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BAB II 

KERANGKA TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Metode Pengajaran Bahasa Arab 

Pengajaran itu merupakan profesi yang membutuhkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kecakapan karena sama halnya 

dengan pelatihan kecakapan yang memerlukan kiat dan strategi serta 

ketelatenan, sehingga menjadi cakap dan professional. 

Penerapan metode pengajaran tidak akan berjalan dengan 

efektif dan efisien sebagai media pengantar materi pengajaran bila 

penerapannya tanpa didasari dengan pengetahuan yang memadai 

tentang metode itu, sehingga metode bisa saja akan menjadi 

penghambat jalannya proses pengajaran, bukan komponen yang 

menunjang pencapaian tujuan, jika tidak tepat aplikasinya. Oleh 

karena itu, penting sekali untuk memahami dengan baik dan benar 

tentang karakteristik suatu metode. 

Metode pengajaran bahasa Arab dapat digolongkan menjadi 

dua yaitu metode tradisional dan modern. Metode tradisional berarti 

belajar secara mendalam tentang seluk-beluk bahasa Arab yaitu 

nahwu dan sharaf. Sedangkan metode modern adalah belajar bahasa 

Arab supaya mampu untuk menggunakan bahasa tersebut secara aktif 

dan mampu memahami ungkapan dalam bahasa Arab. 

Adapun yang dimaksud dengan metode di sini adalah asas dan 

hukum umum yang menjadi dasar suatu keahlian atau ilmu 

pengetahuan, dalam pengajaran bahasa Arab. 

Terdapat dua teori dalam pengajaran bahasa Arab yang sudah 

lama dikenal, yaitu teori kesatuan all in one system ( نظرية الوحدة ) dan 

teori terpisah atau (نظرية الفروع ) (‘Alim Ibrahim, 1968: 62). Masing-

masing dari kedua teori tersebut memiliki berbagai kelebihan dan 

kelemahan, sehingga penggunaannya dapat saling melengkapi ataupun 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi pembelajaran. 
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1. Teori Kesatuan 

Teori kesatuan lahir berangkat dari kenyataan, bahwa 

kemampuan bahasa Arab seseorang sangat dipengaruhi oleh 

banyak faktor, meliputi: faktor kejiwaan, edukatif dan 

kebahasaan. Pertama, faktor kejiwaan, menurut teori kesatuan 

bahwa dalam mengajarkan bahasa Arab harus menarik perhatian 

peserta didik yang ditunjukkan dengan suka dan rajin belajar, 

tidak malas dan tidak bosan. Kedua, faktor edukatif, pembelajaran 

bahasa Arab harus disesuaikan dengan pertumbuhan bahasa 

peserta didik dan memberikan beberapa kecakapan dasar yang 

harus dikuasai oleh peserta didik, misalnya nahwu, sharaf, dan 

lain sebagainya. Ketiga, dasar-dasar kebahasaan. Menurut teori 

kesatuan, bahwa pemakaian bahasa harus dilaksanakan secara 

lisan dan tulisan. Peserta didik tidak sekedar dituntut untuk 

menguasai bahasa secara lisan, tetapi juga mampu menulis Arab 

dengan baik (Yunus, 1983: 26-27). 

Sesuai dengan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa 

teori ini lebih menggambarkan penguasaan bahasa Arab secara 

utuh dengan melibatkan kemampuan atau bahasa Arab lainnya 

yang merupakan satu kesatuan dan tidak dapat dipisahkan pada 

penguasaan gramatika Arab, yaitu nahwu, sharaf, balaghah dan 

lain sebagainya. 

2. Teori cabang-cabang 

Teori cabang-cabang pembelajaran bahasa Arab ini 

dilakukan dengan membagi cabang-cabang bahasa Arab sesuai 

dengan rencana dan jadwal yang telah ditentukan. 

Pembelajaran bahasa Arab menurut teori ini harus 

didasarkan pada kitab rujukan tertentu dalam mengajar dan 

diajarkan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan (Yunus, 

1983: 28). 
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Banyak madrasah-madrasah yang sudah menerapkan teori 

cabang-cabang ini. Misalnya dalam mengajarkan nahwu di 

Madrasah guru merujuk kitab Jurumiyyah dan Alfiyyah. Mengajar 

nahwu dilakukan pada jam dan jadwal yang sudah ditentukan 

oleh sekolah. Proses pembelajaran dengan menggunakan kitab 

Jurumiyyah dan Alfiyyah adalah sebagai dasar peserta didik untuk 

mengenal kaidah-kaidah dalam bahasa Arab. Karena dengan 

didasari kitab Jurumiyyah dan Alfiyyah peserta didik punya alat 

untuk mempelajari kaidah bahasa Arab, dan diharapkan peserta 

didik dapat mengerti dan memahami kaidah-kaidah yang 

terkandung di dalam pelajaran bahasa Arab. 

Penerapan teori cabang-cabang dalam pembelajaran bahasa 

Arab ini memiliki keleihan dan kekurangan. Kelebihan-

kelebihannya: 1) Guru dapat mementingkan salah satu cabang 

bahasa Arab dari pada cabang lainnya, misalnya lebih 

mementingkan nahwu dan sharaf dari pada balaghah; 2) Guru 

dapat mengajarkan satu cabang ilmu bahasa Arab secara 

mendalam, sehingga peserta didik memiliki kemampuan khusus 

terhadap cabang bahasa Arab yang dipelajari (Yunus, 1983: 28). 

Kekurangan-kekurangan teori ini adalah: 1) Bagian penting 

cabang bahasa Arab yang penting terpecah-pecah; 2) Kemampuan 

bahasa peserta didik tidak merata, sebab ada peserta didik yang 

menguasai cabang tertentu, tetapi ada peserta didik lain yang 

kurang mampu (Yunus, 1983: 28). 

3. Teori Gabungan 

Teori gabungan adalah teori yang menggabungkan antara 

teori kesatuan dan teori cabang-cabang. Teori gabungan 

berangkat dari kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh teori 

kesatuan dan teori cabang-cabang (Yunus, 1983: 29). 

Menurut teori ini, bahwa cabang-cabang ilmu bahasa Arab 

tidak boleh dipilah-pilah, namun dinaggap satu kesatuan, karena 
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kemampuan berbahasa Arab adalah kemampuan yang 

menyeluruh yang tidak sekedar memahami grmatikanya, namun 

juga kemampuan menulis dan percakapannya. 

Pembagian bahasa Arab menjadi bercabang hanya sebagai 

alat untuk mempermudah dalam mengajarkan dan 

mempraktekkan bahasa Arab, tetapi tidak tetap memandang 

sebagai satu kesatuan (Yunus, 1983: 28). 

Pengajaran bahasa Arab dapat dibagi dalam cabang-cabang 

atau sub-sub seperti ،محادثة، مطالعة، قواعد، ترجمة dan إملاء . Apabila 

setiap cabang tersebut diajarkan secara terpisah dengan waktu, materi, 

bahkan guru tersendiri, maka berarti yang digunakan adalah teori 

pengajaran secara terpisah. Sebaliknya apabila keseluruhan materi 

bahasa Arab tersebut diajarkan secara utuh tidak terpecah-pecah, 

maka hal ini termasuk dalam kategori penggunaan teori keseluruhan. 

Kedua teori di atas memilki kurangan dan kelebihan (Yunus, 

1983: 28), yaitu: dalam teori terpisah guru mempunyai kesempatan 

untuk memberikan corak tertentu pada cabang bahasa dengan 

menambahkan perhatian dan waktu khusus. Hal ini dimungkinkan 

karena waktu yang tersedia banyak. Guru dapat memahami dengan 

baik dan merata masalah-masalah yang akan diajarka karena 

menangani bidang atau cabangnya secara khusus yang menjadi 

tugasnya. Menurut teori kesatuan, hal-hal seperti ini kurang 

memungkinkan atau tidak terlalu diperhatikan karena luasnya bidang 

yang harus diajarkan dan terbatasnya waktu yang tersedia. 

Namun demikian teori terpisah juga memiiki kelemahan 

karena dianggap memecah-mecah bahasa, merusak substansinya dan 

mengeluarkan dari watak alaminya. Pemecahan ini dianggap 

memecah kemampuan bahasa yang diusahakan dan dihasilkan peserta 

didik. Itu pula penyebab tidak mampunya peserta didik menggunakan 

bahasa secara benar dari segala seginya. Selain itu perkembangan 

peserta didik juga kemungkinan menjadi tidak seimbang dan kurang 
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serasi, hal ini terjadi jikalau ada kesenjangan antara para pengajar di 

berbagai cabang. Misalnya guru qawa’id lebih profesional dan 

bersemangat dalam mengajar tetapi tidak pada guru muthala’ah atau 

pengajar muhadatsah (Mansur, 1995: 65-66). 

Segala kelebihan dan kekurangan kedua teori tersebut dapat 

saja dieliminir dengan mengawinkan keduanya, mengambil hal apa 

saja yang positif dari keduanya sehingga dapat digunakan dalam 

pengajaran bahasa Arab. Ada baiknya teori kesatuan digunakan, 

diman kemampuan berbahasa akan dapat lebih berkembang pesat dan 

akan lebih lancar jika pengetahuan kebahasaan diberikan secara 

menyeluruh baik secara lisan maupun tulisan tanpa terlalu 

memperhatikan teori tata bahasa dan gramatika yang rumit. Pada 

jenjang yang lebih tinggi penggunaan teori terpisah tentunya lebih 

memungkinkan karena perkembangan kognisi yang lebih matang dan 

kebutuhan akan pengetahuan berbahasa yang lebih komprehensip. 

 

B. Pembelajaran Qawa’id, Mufradah dan Kitabah (Menulis) 

1. Pembelajaran Qawa’id (Gramatika) 

Bahasa Arab memiliki bidang kajian banyak sekali, yang 

menurut sebagian ahli mempunyai tiga belas bidang kajian, yaitu 

sharaf, i‘rab (nahwu), ar-rasm, ma‘ani, bayan, badi‘, ‘arud, 

qawafi‘, qard asy-syi‘ri, insya', khitabah, tarih al-'adab, dan 

matnu al-lughah dan yang paling penting dari sekian bidang 

kajian adalah nahwu dan sharaf (Mushtafa al-Ghulayani, 1979: 

7). 

Penjelasan mengenai beberapa kajian ilmu bahasa Arab 

tersebut di atas secara singkat dapat dipaparkan sebagai berikut: 

a. Sharf adalah ilmu yang menguraikan tentang bentuk asal 

kata, sehingga diketahui kata dasar dan kata hasil bentukan. 

Selanjutnya diketahui pula kata kerja yang menunjukan masa 

lampau, sekarang dan akan datang. 
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b. I’rab adalah ilmu yang menguarakan tentang asal kata dan 

pemecahannya 

Untuk dapat memahami bahasa Arab, hanya dengan dua 

cabang ilmu inilah sebagai pendukungnya, yang tak lain adalah 

ilmu sharaf, dan ilmu nahwu, yang keduanya ini saling 

berhubungan. 

a. Ilmu Sharaf 

Ilmu sharaf adalah ilmu yang mempelajari tentang 

perubahan yang terjadi pada kata. Atau dengan kata lain ilmu 

sharaf adalah Ilmu pengetahuan yang menguraikan tentang 

bentuk asal kata, maka dengan ilmu ini dapat dikenal kata 

dasar dan kata bentukan, dikenal pula masa lampau, masa 

sekarang, masa akan datang, kata kerja yang sesuai dengan 

masa (Fuad, tanpa tahun, 3). 

b. Ilmu Nahwu 

Ilmu nahwu adalah Ilmu pengetahuan yang membahas 

prihal kata-kata Arab, baik ketika sendiri (satu kata) maupun 

ketika terangkai dalam kalimat. Kaidah-kaidah ini orang 

dapat mengatahui Arab baris akhir kata (kasus), kata-kata 

yang tetap barisnya (mabni), kata yang dapat berubah ( 

mu’rab). Tujuanya adalah untuk menjaga kesalahan-

kesalahan dalam mempergunakan bahasa, untuk 

menghindarkan kesalahan makna dalam rangka memahami 

AI-Quran dan Hadits, dan tulisan-tulisan ilmiah atau 

karangan (Fuad, tanpa tahun: 17). 

Menurut sistem lama, nahwu sharaf adalah pelajaran yang 

mula-mula dalam pelajaran bahasa Arab. Menurut sistem yang 

terbaru di Mesir, bahwa nahwu sharaf itu belum diajarkan di kelas 

I, II, III, dan IV sekolah ibtidaiyyah. Hanya di kelas V dan VI 

baru diajarkan sedikit demi sedikit, yaitu sekadar dua jam 

pelajaran dalam seminggu. Pelajaran nahwu dan sharaf baru 
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diajarkan pada sekolah menengah pertama (SMP/MTs), dengan 

teratur. 

Seorang yang mengajarkan qawa’id harus memperhatikan 

beberapa hal, diantaranya adalah sebagai berikut (Yunus,1983: 

81-82): 

a. Hendaklah dipentingkan dahulu pelajaran muhadatsah 

(bercakap-cakap) dalam bahasa Arab, sebelum mengajarkan 

qawa’id. Apabila peserta didik telah terbiasa bercakap-cakap 

dengan perkataan yang betul, mudahlah mereka mengetahui 

qawa’id itu. 

b. Hendaklah diperbanyak lebih dahulu pelajaran muthalaah 

(membaca) dalam bahasa Arab, begitu juga mahfudzat 

(hafalan), menghafal kalimat-kalimat yang mudah dan 

pendek. 

c. Hendaklah dipergunakan metode (sistem) istimbath 

(menyimpulkan) dalam mengajarkan qawa’id, yaitu dengan 

mulai beberapa misal (perumpamaan), kemudian sampai 

mendapat kaidah (ta’rif). 

d. Misal-misal itu hendaklah dalam kalimat yang sempurna, 

karena kata-kata itu tidak terang arti yang sebenarnya, 

melainkan bila dipakai dalam kalimat yang ada artinya. 

Menurut metode yang terbaru misal-misal itu diambil dari 

kisah pendek atau dari sepotong bacaan, bukan dari misal-

misal yang tidak ada perhubungan antara satu dengan yang 

lain. 

e. Janganlah guru memustikan supaya peserta didik menghafal 

kaidah-kaidah (ta’rif-ta’rif) dan misal-misal yang termaktub 

dalam kitab-kitab qawa’id tanpa mengubah sedikit juga 

dengan perkataan lain, karena itu mematikan tenaga otak 

peserta didik untuk berfikir. 
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f. Hendaklah misal-misal itu banyak, terang, menarik hati dan 

sesuai dengan masyarakat sekarang, serta mempunyai 

pengertian yang hakiki. Oleh karena itu tinggalkanlah misal-

misal yang telah tua seperti :  

 diganti dengan 

g. Hendaklah peserta didik disuruh mencari contoh-contoh dari 

karangan (bikinan) mereka sendiri untuk jadi misal dari pada 

kaidah itu, supaya mereka aktif dalam pelajaran, jangan pasif 

saja. 

h. Sewaktu-waktu hendaklah guru mengadakan latihan untuk 

pelajaran qawa’id pada buku tulis peserta didik yang khusus, 

kemudian diperiksa menurut cara yang baik. 

Mahmud Yunus juga mengemukakan metode mengajarkan 

qawa’id adalah sebagai berikut (Yunus, 1983: 82-83) : 

a. Hendaklah menyiapkan beberapa misal untuk kaidah yang 

akan diajarkan, sebelum memulai pelajaran. 

b. Misal-misal itu dituliskan di papan tulis dengan tulisan yang 

terang. 

c. Suruhlah peserta didik melihat ke papan tulis dan salah 

seorang mereka membaca misal-misal itu. 

d. Suruhlah peserta didik melihat ke papan tulis itu satu demi 

satu, yaitu dengan pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya 

menjadi pokok dan jalan untuk memahami kaidah atau 

ta’rif itu. 

e. Setelah selaesai bersoal jawab dan memperbandingkan 

misal-misal itu, barulah guru menyuruh peserta didik 

menyimpulkan kaidah (ta’rif) dari misal-misal itu. 

f. Guru menuliskan kaidah yang disimpulkan itu di papan tulis 

dengan didektekan oleh peserta didik. 

g. Suruhlah peserta didik membuat misal-misal yang sesuai 

dengan kaidah itu dari karangan mereka sendiri. 
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h. Berikanlah kata-kata, supaya peserta didik menyusun kata-

kata itu dalam kalimat yang mempunyai pengertian, sesuai 

dengan kaidah yang telah dipelajari. 

i. Perhatikanlah kepada peserta didik beberapa kalimat dan 

suruh mereka mengatakan apa-apa yang berhubungan 

dengan kaidah itu. 

Teori yang dikemukakan oleh Mahmud Yunus di atas 

sangat bagus untuk diterapkan dalam pembelajaran qawa'id, 

dengan demikian pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 

Metode serupa yang digunakan oleh guru dalam mengajar kitab 

Jurumiyyah dan Alfiyyah adalah dengan menghafalkan setiap bait 

yang di dalamnya terkandung kaidah-kaidah bahasa Arab. Jadi, 

bila metode Mahmud Yunus dan metode Jurumiyyah dan Alfiyyah 

digabungkan atau dipadukan akan lebih bagus lagi. Peserta didik 

juga akan lebih mudah dalam memahami kaidah-kaidah bahasa 

Arab. 

Pendeknya metode mengajarkan qawa’id terdiri dari lima 

tingkat menurut metode Herbart (Yunus, 1983: 83-84), yaitu: 

a. Pendahuluan, yaitu bersoal jawab dengan peserta didik 

tentang pelajaran yang telah lalu yang berhubungan 

dengan pelajaran baru. Dengan lain perkataan 

pengetahuan yang telah diketahui peserta didik menjadi 

dasar untuk pelajaran baru yang belum diketahuinya. 

b. Memperlihatkan misal-misal (contoh-contoh) yang 

dituliskan di papan tulis. Lalu guru menyuruh peserta 

didik membaca dan memahami maksudnya. Hendaklah 

diberi garis di bawah kata-kata yang dimaksud serta diberi 

harakat secukupnya. 

c. Memperbandingkan (memperdebatkan), yaitu bersoal 

jawab dengan peserta didik tentang misal-misal itu satu 

demi satu, mana sifat-sifatnya yang bersamaan dan mana 
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sifat-sifatnya yang berlainan, apa macam kata-katanya, 

apa macam i’rabnya dan yang berhubungan dengan 

materi. Dengan demikian guru  bersama peserta didik 

dapat mengambil kesimpulan hukum yang umum (kaidah 

atau ta’rif). 

d. Mengambil kesimpulan, yaitu setelah selesai 

memperbandingkan dan mengetahui sifat-sifat yang 

bersamaan dalam misal-misal itu, dapatlah guru bersama 

peserta didik mengambil kesimpulan kaidah (ta’rif) 

dengan memberikan nama istilahnya. Lalu guru 

menuliskan kaidah itu di papan tulis dan menyuruh salah 

seorang peserta didik membacanya. 

e. Tathbiq (mempergunakan kaidah dengan mengadakan 

latihan), yaitu setelah peserta didik mengetahui kaidah, 

haruslah diadakan latihan yang sesuai dengan kaidah 

tersebut. 

Dari penjelasan tentang beberapa metode dalam 

mengajarkan qawa’id di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa 

untuk mengajarkan qawa’id, seorang guru harus memperhatikan 

situasi dan kondisi peserta didik, seorang pengajar harus bisa 

mengerti tentang bagaimana menghadapi peserta didik agar dalam 

pengajarannya tidak membosankan. Seorang guru harus 

menguasai metode-metode mengajarkan qawa’id yang baik dan 

benar seperti yang sudah diterangkan di atas, yaitu dengan 

memberikan pendahuluan, menyuruh menghafal bait, 

memberikan contoh, bertanya jawab, kemudian mengambil 

sebuah kesimpulan pada hal-hal yang berkaitan dengan  kaidah 

dan mejadikan latihan kepada peserta didik, karena metode dalam 

pengajaran itu sangat menentukan sekali dalam keberhasilan 

suatu pengajaran. 
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2. Pembelajaran Mufradah (kosa-kata) 

Kosa-kata merupakan salah satu unsur bahasa yang harus 

dimiliki oleh pembelajar bahasa asing termasuk bahasa Arab. 

Perbendaharaan kosa-kata bahasa Arab yang memadai dapat 

menunjang seseorang dalam berkomunikasi dan menulis dengan 

bahasa tersebut. Dapat dikatakan bahwa berbicara dan menulis 

yang merupakan kemahiran berbahasa tidak dapat tidak, harus 

didukung oleh pengetahuan dan penguasaan kosa-kata yang kaya, 

produktif dan aktual. 

Pembelajaran bahasa tidak identik dengan hanya 

mempelajari kosa-kata. Maksudnya adalah untuk memiliki 

kemahiran berbahasa tidak cukup hanya dengan menghafal sekian 

banyak kosa-kata (Effendy,2005: 96). 

a. Jenis-Jenis Mufradah (Kosa-kata) 

Rusydy Ahmad Tha’imah (Rusydy, tanpa tahun: 616-

617) memberikan klasifikasi kosa-kata (al-mufradât) menjadi 

4 (empat) yang masing-masing terbagi lagi sesuai dengan 

tugas dan fungsinya, sebagai berikut:
  

1) Pembagian kosa-kata dalam konteks Kemahiran 

Kebahasaan 

a) Kosa-kata untuk memahami (understanding 

vocabulary) baik bahasa lisan ( ) maupun 

teks (  ). 

b) Kosa-kata untuk berbicara (speaking vocabulary). 

Pembicaraan perlu menggunakan kosa-kata yang 

tepat, baik pembicaraan informal ( ) maupun 

formal ( ). 

c) Kosa-kata untuk menulis (writing vocabulary). 

Penulisan pun membutuhkan pemilihan kosa-kata 

yang baik dan tepat agar tidak disalahartikan oleh 
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pembacanya. Penulisan ini mencakup penulisan 

informal seperti catatan harian, agenda harian dan 

lain-lain dan juga formal, misalnya penulisan buku, 

majalah, surat kabar dan seterusnya. 

d) Kosa-kata potensial. Kosa-kata jenis ini terdiri dari 

kosa-kata context yang dapat diinterpretasikan 

sesuai dengan konteks pembahasan, dan kosa-kata 

analysis yakni kosa-kata yang dapat dianalisa 

berdasarkan karakteristik derivasi kata unuk 

selanjutnya dipersempit atau diperluas maknanya. 

2) Pembagian kosa-kata menurut maknanya 

a) Kata-kata inti (content vocabulary). Kosa-kata ini 

adalah kosa-kata dasar yang membentuk sebuah 

tulisan menjadi valid, misalnya kata benda, kata 

kerja, dll. 

b) Kata-kata fungsi (function words). Kata-kata ini 

yang mengikat dan menyatukan kosa-kata dan 

kalimat sehingga menbentuk paparan yang baik 

dalam sebuh tulisan. Contohnya hurûf jâr, adawât 

al-istifhâm, dan seterusnya. 

c) Kata-kata gabungan (cluster words). Kosa-kata ini 

adalah kosa-kata yang tidak dapat berdiri sendiri, 

tetapi selalu dipadukan dengan kata-kata lain 

sehingga membentuk arti yang berbeda-beda. 

Misalnya kata  dapat berarti menyukai bila kata 

tersebut dipadukan dengan  menjadi . 

Sedangkan bila diikuti dengan kata  menjadi 

 artinya pun berubah menjadi benci atau tidak 

suka. 
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3) Pembagian kosa-kata menurut karakteristik kata 

(takhassus). 

a) Kata-kata tugas (service words) yaitu kata-kata 

yang digunakan untuk menunjukan tugas, baik 

dalam lapangan kehidupan secara informal maupun 

formal dan sifatnya resmi. 

b) Kata-kata inti khusus (special content words). 

Kosa kata ini adalah kumpulan kata yang dapat 

mengalihkan arti kepada yang spesifik dan 

digunakan di berbagai bidang ulasan tertentu, yang 

biasa juga disebut local words atau utility words. 

4) Pembagian kosa-kata menurut penggunaannya. 

a) Kosa-kata aktif (active words), yakni kosa-kata yang 

umumnya banyak digunakan dalam berbagai 

wacana, baik pembicaraan, tulisan atau bahkan 

banyak didengar dan diketahui lewat berbagai 

bacaan. 

b) Kosa-kata pasif (passive words), yaitu kosa-kata 

yang hanya menjadi perbendaharaan kata seseorang 

namun jarang ia gunakan. Kosa-kata ini diketahui 

lewat buku-buku cetak yang biasa menjadi rujukan 

dalam penulisan makalah atau karya ilmiah. 

Pembelajaran kosa-kata yang ada dalam bahasa Arab 

sangat penting sekali dikuasai oleh peserta didik, oleh karena itu, 

ketika ingin mengajarakan harus memperhatikan hal-hal sebagai 

berikut (Fuad Effendy, 2005: 97-98): 

(a) Pembelajaran kosa-kata (al-mufradâh) tidak berdiri sendiri. 

Kosa-kata (al-mufradâh) hendaknya tidak diajarkan 

sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri melainkan 

sangat terkait dengan pembelajaran muthâla’ah, istimâ’, 

insyâ’, dan muhâdatsah. 
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(b) Pembatasan makna dalam pembelajaran kosa-kata 

hendaknya makna harus dibatasi sesuai dengan konteks 

kalimat saja, mengingat satu kata dapat memiliki beberapa 

makna. Bagi para pemula, sebaiknya diajarkan kepada 

makna yang sesuai dengan konteks agar tidak memecah 

perhatian dan ingatan peserta didik. Sedang untuk tingkat 

lanjut, penjelasan makna bias dikembangkan dengan 

berbekal wawasan dan cakrawala berpikir yang lebih luas 

tentang makna kata dimaksud. 

(c) Kosa-kata dalam konteks. Beberapa kosa-kata dalam 

bahasa asing (Arab) tidak bisa dipahami tanpa pengetahuan 

tentang cara pemakaiannya dalam kalimat. Kosa-kata 

seperti ini hendaknya diajarkan dalam konteks agar tidak 

mengaburkan pemahaman peserta didik. 

(d) Terjemah dalam pengajaran kosa-kata. Pembelajaran kosa-

kata dengan cara menerjemahkan kata ke dalam bahasa ibu 

adalah cara yang paling mudah, namun mengandung 

beberapa kelemahan. Kelemahan tersebut antara lain dapat 

mengurangi spontanitas peserta didik ketika 

menggunakannya dalam ungkapan saat berhadapan dengan 

benda atau objek kata, lemah daya lekatnya dalam ingatan 

peserta didik, dan juga tidak semua kosa-kata bahasa asing 

ada padanannya yang tepat dalam bahasa ibu. Oleh karena 

itu, cara penerjemahan ini direkomendasikan sebagai 

senjata terakhir dalam pembelajaran kosa-kata, digunakan 

untuk kata-kata abstrak atau kata-kata yang sulit 

diperagakan untuk mengetahui maknanya. 

(e) Tingkat kesukaran. Bila ditinjau dari tingkat kesukarannya, 

kosa-kata bahasa Arab bagi pelajara di Indonesia dapat 

dibedakan menjadi tiga, antara lain: 
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- Kata-kata yang mudah, karena ada persamaannya 

dengan kata-kata dalam bahasa Indonesia, seperti : 

. 

- Kata-kata yang sedang dan tidak sukar meskipun 

tidak ada persamaannya dalam bahasa Indonesia, 

seperti : . 

- Kata-kata yang sukar, baik karena bentuknya maupun 

pengucapannya, misalnya : . 

b. Teori Pengajaran Mufradah (kosa-kata) 

Fuad Effendi (2005: 164) menjelaskan bahwa teknik 

pengajaran mufradah yang baik adalah : 

1) Mendengarkan kata 

Ini adalah tahap yang pertama. Kesempatan 

diberikan kepada peserta didik untuk mendengarkan kata 

yang diucapkan guru, baik berdiri sendiri maupun di 

dalam kalimat. Apabila unsur bunyi dari kata itu sudah 

dikuasai oleh peserta didik,  maka dalam dua atau tiga kali 

pengulangan, peserta didik telah mampu mendengarkan 

secara benar. 

2) Mengucapka kata 

Tahap berikutnya adalah memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengucapkan kata yang telah 

didengarnya, pengucapan kata baru membantu peserta 

didik mengingatnya dalam waktu yang lebih lama. 

3) Mendapatkan makna kata 

Guru memberikan arti kata kepada peserta didik 

dengan sedapat mungkin menghindari terjemahan, kecuali 

kalau tidak ada jalan lain. 

Tu’aimah (1989: 198) menjelaskan ada beberapa cara 

guru menjelaskan makna mufradah yang baru yaitu: 
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(a) Penjelasan hal-hal yang menunjukkan tentang mufradah 

(b) Melukiskan makna /dramatisasi seperti contoh guru 

membuka pintu untuk menjelaskan jumlah :  

(c) Permainan peran. Seperti guru memainkan peran sakit 

perut dan dokter merawatnya 

(d) Menyebutkan antonim, seperti contoh guru 

menyebutkan kata  

(e) Menyebutkan sinonim  

(f) Menyebutkan asal kata 

(g) Asosiasi  

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa untuk 

mempelajari suatu bahasa haruslah mempunyai perbendaharaan yang 

banyak, serta mengerti dan mengetahui asal katanya, cara 

penyampaian dan teknik dalam pengajaran mufradah harus searah dan 

sejalan serta berfariasi agar teknik penyampaiannya bisa mewarnai di 

setiap pembelajaran. 

 

3. Pembelajaran Kitabah (Menulis) 

Kemahiran menulis mempunyai dua aspek, tetapi dalam 

hubungan yang berbeda. Pertama, kemahiran membentuk huruf dan 

menguasai ejaan; Kedua, kemahiran melahirkan fikiran dan perasaan 

dengan tulisan (Fuad Effendy, 2002: 143). 

Suatu kegiatan yang paling mendominasi dari keempat 

ketrampilan adalah menulis, keberhasilan dari keempat ketrampilan 

diharuskan dapat merangkai sebuah kalimat dengan menggunakan 

bahasa Arab dengan baik dan benar, karena menulis adalah kegiatan 

menuangkan pikiran, ide, maksud, dan tujuan, serta proses menyusun 

kata, kalimat, yang membutuhkan kemampuan yang maksimal dari 

ketrampilan yang ditekankan dalam pembelajaran bahasa khususnya 

bahasa Arab. 
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Syarat agar peserta didik dapat menulis dan merangkai kata, 

serta merangkai kalimat dengan baik dan benar adalah mengetahui 

dan memahami suku kata yang dalam hal ini terutama dalam bahasa 

Arab adalah memahami dan mengetahui huruf hijaiyyah yang menjadi 

dasar pembelajarannya. 

Tujuan yang umum dari pembelajaran menulis secara 

mendasar adalah mampu menulis huruf dan kalimat dengan baik dan 

benar serta sempurna (Ali Saman, 1983: 232). 

Menulis dalam kategori imla’ penting sekali diantara cabang-

cabang ilmu bahasa. Bahkan imla’ itulah asas yang utama untuk 

mengibaratkan isi hati dengan tulisan. Nahwu hanya jalan untuk 

membetulkan baris akhir kata-kata. Tetapi menulis jalan untuk 

membentuk rupa tulisan kata-kata (Yunus, 1983: 47). 

Tahap-tahap latihan menulis yang langsung berhubungan 

dengan kegiatan bagi diri peserta didik atau peserta didik adalah 

sebagai berikut: 

a. Mencontoh 

Kegiatan mencontoh sepintas lalu nampaknya tidak ada 

gunanya dan membuang waktu saja. Tetapi sebenarnya aktifitas ini 

tidaklah semudah yang kita bayangkan (Fuad Effendy, 2002: 144). 

Mencontoh adalah merupakan kegiatan yang mekanis, tidak 

berarti peserta didik tidak belajar apa-apa. Pertama, peserta didik 

belajar melatih diri menulis dengan tepat sesuai dengan contoh. 

Kedua, peserta didik belajar mengeja dengan benar. Ketiga, peserta 

didik berlatih menggunakan bahasa Arab yang benar. 

Sebagian besar para ahli dalam pengajaran bahasa setuju 

bahwa membaca dapat memperbaiki mengarang (Fuad Effendy, 

2002: 145). 

Lebih banyak peserta didik membaca, lebih banyak dapat 

diharapkan karangannya menjadi lebih baik. Mencontoh pasti 

melalui proses membaca. Karena itu dengan mencontoh, peserta 
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didik terlatih membaca juga, dan apabila ini dikerjakan dengan 

sistematis perbaikan dalam karang-mengarang dapat diharapkan. 

 

b. Reproduksi 

Ada dua macam reproduksi, yaitu menulis apa yang telah 

dipelajari secara lisan dan imla’ (Fuad Effendy, 2002: 145). 

1) Menulis apa yang telah dipelajari secara lisan 

Pembelajaran membaca, juga dapat dipergunakan sebagai 

latihan dalam hal ini. Pola kalimat yang biasanya dikerjakan 

secara lisan dapat juga dipakai sebagai latihan menulis. 

2) Menulis apa yang telah dipelajari secara imla’ 

Pembelajaran imla’ banyak sekali faedahnya asal saja bahan 

yang diimla’kan dipilih dengan cermat. Imla’ disamping 

melatih ejaan juga melatih penggunaan gerbang telinga seperti 

halnya pembelajaran mendengar, pengertian juga dilatih 

sekaligus. 

c. Imla’ 

Sesuai dengan tujuan dari pada imla’ yang meliputi 

penulisan huruf, lafal, pola kalimat, dan ejaan yang benar. Maka 

disini imla’ dibagi menjadi dua macam (Fuad Effend, 2002: 146), 

yaitu: 

1) Imla’ yang dipersiapakn sebelumnya (peserta didik diberitahu 

sebelumnya materi / teks yang akan diimla’kan). 

2) Imla’ yang tidak dipersiapkan sebelumnya (peserta didik 

tidak diberitahu sebelumnya materi / teks yang akan 

diimla’kan). 

Penyajian imla’, guru sebaiknya membacakan secara 

lengkap, kemudian menuliskan beberapa kata sulit di papan tulis 

dan diterangkan maknanya. Kalau perlu peserta didik diberi 

kesempatan menanyakan kata-kata tertentu dalam teks yang tidak 

difahaminya. Guru dalam membacakan teks imla’ hendaknya 
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memperhatikan azas-azas keefektifan membaca, baik yang bersifat 

kebahasaan maupun yang non-kebahasaan. 

Proses pembetulan imla’, pembelajaran imla’ mempunyai 

beberapa tehnik yang harus dipakai oleh seorang guru, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

- Guru sendiri yang melakukan pembetulan, dengan 

mengumpulkan semua hasil pekerjaan peserta didik dan 

dikerjakan di rumah 

- Dipertukarkan sesama peserta didik dalam satu kelas 

- Setiap peserta didik mengoreksi hasil pekejaannya sendiri 

(Fuad Effendy, 2002: 146). 

Beberapa teknik ini, seorang guru harus bisa 

mempergunakan sesuai dengan situasi dan kondisi di kelas bagi 

semua peserta didik. Peserta didik jangan dibiarkan bersifat pasif, 

tetapi harus ikut serta dalam proses pembetulan. 

d. Rekombinasi dan Transformasi 

Rekombinasi adalah latihan menggabungkan kalimat-

kalimat yang mulanya berdiri sendiri menjadi satu kalimat panjang. 

Sedangkan trnsformasi adalah latihan mengubah bentuk kalimat, 

dari kalimat positif ke kalimat negatif, kalimat berita menjadi 

kalimat tanya dan sebaginya (Fuad Effendy, 2002: 147). 

e. Mengarang terpimpin 

Mengarang terpimpin ini, peserta didik dilatih dan 

diperkenalkan dengan penulisan alenia, walaupun sifatnya masih 

terpimpin (Fuad Effendy, 2002: 149). 

f. Mengarang bebas 

Mengarang bebas itu merupakan tahap yang mengizinkan 

peserta didik untuk mengutarakan isi hatinya dengan memilih kata-

kata dan pola kalimat secara bebas. Namun guru hendaknya tetap 

memberikan pengarahn-pengarahan. Mengarang bebas bila berkali-

kali ditugaskan, peserta didik bisa menjadi bingung, tidak tahu apa 
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yang harus ditulisnya. Ada baiknya kalau judul, unsur-unsur dan 

panjang pengarang karangan ditentukan oleh guru dengan 

mengikut sertakan peserta didik dalam proses penentuannya. 

Penentuan judul harus sesuai dengan kemampuan dan tingkat 

kematangan peserta didik (Fuad Effendy, 2002: 150). 

Imla’ itu menjadi ukuran untuk mengetahui sampai dimana 

pelajaran peserta didik, supaya dapat diberikan pelajaran baru. 

Mahmud Yunus mengemukakan tujuan imla’ (Yunus, 1983: 

50), antara lain sebagai berikut: 

a. Melatih peserta didik supaya menuliskan kata-kata dengan betul 

dan menetapkan bentuk (rupa) kata-kata itu dalam otak mereka, 

sehingga dapat mereka menuliskanya tanpa mencontoh. 

b. Melatih panca indra yang dipergunakan waktu imla’, supaya kuat 

dan tajam, yaitu telinga untuk mendengarkan, tangan untuk 

menuliskan dan mata untuk memperhatikan bentuk kata-kata. 

c. Membiasakan peserta didik, supaya teliti, disiplin, awas, bersih dan 

tertib. 

d. Meluaskan pengalaman peserta didik dan memperkaya bahasanya 

dan pengetahuan umumnya. 

e. Melatih peserta didik, supaya dapat mencatat dan menuliskan apa-

apa yang didengarnya dengan cepat dan terang. 

f. Membiasakan peserta didik, supaya tenang dan mendengarkan 

baik-baik. 

g. Menguji pengetahuan peserta didik tentang menuliskan kata-kata 

yang telah dipelajarinya. 

h. Menolong peserta didik untuk belajar mengarang 

Macam-macam Imla’ (Yusuf, 1983: 51) adalah sebagai 

berikut: 

a. Imla’ yang disalin  

Peserta didik menyalin kalimat dari papan tulis atau dari kitab 

bacaan yaitu sesudah membaca dan memahaminya serta mengeja 
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sebagian kata-katanya dengan ejaan lisan. Imla’ diajarkan bersama-

sama dengan membaca dan menulis. 

b. Imla’ yang dilihat 

Peserta didik diperlihatkan kalimat imla’ yang akan diimla’kan dan 

dituliskan di papan tulis, kemudian disuruh membaca dan 

memahaminya serta mengeja sebagian kata-katanya. Kemudian 

kalimat itu ditutup dan diimla’kan kepada peserta didik. 

c. Imla’ yang didengar 

Peserta didik diperdengarkan kalimat imla’ tanpa dituliskan, 

kemudian diimla’kan kepada peserta didik. 

d. Imla’ ujian atau testing 

Tujuannya untuk menguji peserta didik dan mengukur sampai 

dimana kemajuannya dalam pelajaran yang telah diberikan kepada 

peserta didik. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dari keempat 

ketrampilan yang paling diprioritaskan adalah ketrampilan menulis 

(kitabah), karena ketrampilan menulis ini adalah yang menjadi tolok 

ukur dari keempat ketrampilan, ketrampilan menulis menjadi ukuran 

untuk mengetahui sampai dimana pelajaran peserta didik, supaya 

dapat diberikan pelajaran baru. Seseorang yang belajar bahasa Arab 

dikatakan berhasil apabila keempat ketrampilan telah dikuasai. Berarti 

bila seseorang yang belajar bahasa Arab hanya menguasai satu 

ketrampilan saja tidak bisa dikatakan berhasil. 

 

C. Indikator Pencapaian Hasil Belajar 

Program pembelajaran bahasa Arab secara umum bertujuan 

agar para peserta didik berkembang dalam hal: 

1. Kemampuan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis 

secara baik 

2. Berbicara secara sederhana tapi efektif dalam berbagai konteks 

untuk menyampaikan informasi, pikiran dan perasaan, serta 
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menjalin hubungan sosial dalam bentuk kegiatan yang beragam, 

interaktif dan menyenangkan. 

3. Menafsirkan isi berbagai bentuk teks tulis pendek sederhana dan 

merespon dalam bentuk kegiatan yang beragam, interaktif dan 

menyenangkan. 

4. Menulis kreatif meskipun pendek sederhana berbagai bentuk teks 

untuk menyampaikan informasi, mengungkapkan pikiran dan 

perasaan. 

5. Menghayati dan menghargai karya sastra. 

6. Kemampuan untuk berdiskusi dan menganalisis teks secara kritis. 

7. Perbendaharaan kata Arab fushha sebanyak 1.500 kosa-kata lebih 

dalam berbagai bentuk kata dan pola kalimat yang diprogramkan 

meliputi tema tentang kegiatan sehari-hari, kajian keislaman. 

Rasionalisasi penguasaan 1.500 kosa-kata tersebut adalah 300 

kata pada jenjang Ibtidaiyyah dan 700 kata pada jenjang 

Tsanawiyyah, serta 750 kosa-kata pada jenjang Aliyah. 

8. Penguasaan kosa-kata dengan kaidah dan pelafalan yang benar 

sebagaimana tersebut di atas peserta didik diharapkan mampu 

berbahasa Arab secara ekspresif (Dokumen Penelitian, Juli 2010). 

Ruang lingkup pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah 

meliputi: 

1. Unsur Bahasa 

a) Bentuk Kata (sharf) 

b) Struktur Kalimat (nahwu) 

c) Mufradah 

Mufradah, termasuk idiom,  yang diberikan selama di 

Madrasah Aliyah berjumlah 750 mufradah baru yang 

berhubungan dengan kehidupan beragama dan 

kemasyarakatan (Dokumen Penelitian, Juli 2010). 

2. Kegiatan Berbahasa 
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a) Membaca (qira’ah) yang mengajarkan ketrampilan membaca 

untuk mengembangkan kemampuan memahami makna bahan 

bacaan. 

b) Berbicara, melalui kegiatan tanya jawab tentang bahan 

qira’ah untuk mendukung pemantapan ketrampilan 

membaca. 

c) Menulis, melalui kegiatan insya’ muwajjah, yang 

mengajarkan kemampuan menyusun kalimat untuk 

mendukung pemantapan kemampuan membaca (Depag RI, 

1993/1994: 2-4). 

Untuk mencapai hasil belajar pada ketrampilan yang 

diharapkan dalam pengajaran bahasa Arab, maka diperlukan 

pengetahuan dan ketrampilan bahasa Arab yang memadahi dan sesuai 

standar dari garis-garis besar program pengajaran bahasa Arab tingkat 

Madrasah Aliyah, yakni : 

1. Bentuk kata (sharfy) 

Indikator pencapaian hasil belajar untuk bentuk kata 

(sharfy) adalah mampu menggunakan dhamir munfashil dengan 

berbagai variasinya secara tepat sesuai dengan jenis dan 

jumlahnya. 

2. Struktur Kalimat (nahwu) 

Indikator pencapaian hasil belajar untuk struktur kalimat 

(nahwu) adalah mampu menggunakan adawat kana dan adawat 

inna serta akhawatnya dalam kalimat dengan i’rab yang tepat, 

menguasai struktur kalimat (Tarkib Al-Kalimah) dengan benar 

dan baik sesuai dengan yang tersedia dalam materi, peserta didik 

memiliki skill untuk memahami kitab-kitab berbahasa Arab 

(Kitab Kuning). (Dokumen Penelitian, Juli 2010). 

Sementara itu, indikator hasil belajar yang 

dikembangkan dalam pembelajaran tatabahasa (qawa’id) yang 

dalam hal ini nahwu dan sharf digabung menjadi satu dan 
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menjadi sebuah istilah yaitu qawa’id, kemudian indikatornya 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a) peserta didik memahami konsep bentukan kata yang 

sedang dipelajari, 

b) peserta didik memahami proses perubahan kata yang 

terdapat dalam bahasa Arab, 

c) peserta didik dapat membaca bentuk kata tertentu 

dengan memperhatikan vokal/harakat yang benar, 

d) peserta didik memahami pengaruh perubahan kata 

terhadap makna kata, 

e) peserta didik dapat membedakan antara bentuk kata 

yang satu dengan yang lain, 

f) peserta didik dapat menentukan wazan (pola 

bentukan kata) dalam bahasa Arab, 

g) peserta didik dapat mengidentifikasi bentuk kata 

tertentu dalam teks, dan 

h) peserta didik dapat membuat kalimat dengan 

menggunakan bentuk kata tertentu. 

Dari semua indikator pencapaian hasil belajar 

penguasaan qawa’id ini secara umum dapat disimpulkan bahwa 

untuk indikator pencapaian hasil penguasaan qawa’id adalah 

peserta didik dapat menggunakan semua jenis struktur kalimat 

dengan baik dan benar serta dapat mengaplikasikannya dalam 

materi pelajaran, dan mengembangkan ke dalam sebuah tulisan 

yang baik dan benar. 

3. Mufradah 

Mufradah yang diajarkan di tingkat Madrasah Aliyah 

secara kumulatif berjumlah ± 1.500 kata serta ungkapan atau 

idiom yang komunikatif dan tinggi frekwensinya dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik yang berkenaan dengan 
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lingkungan sekolah dan rumah serta yang berhubungan dengan 

akidah, ibadah dan akhlak (Depag RI, 1993/1994: 3). 

Sejalan dengan penjelasan di atas, team penyusun buku 

pedoman bahasa Arab direktorat jendral bimbingan masyarakat 

Islam (Proyek pengembangan sistem pendidikan agama 

Departemen R.I., 1974: 166-167) bahwa jumlah semua kosa-

kata yang diajarkan pada keseluruhan tiga tingkat yaitu 1) 

tingkat Dasar, 2) tingkat Menengah, 3) tingkat Lanjutan, itu 

kira-kira sampai 5.000 (lima ribu) kata. Pada tingkat Dasar dan 

tingkat Menengah masing-masing diajarkan 1.500 (seribu lima 

ratus) kata, dan pada tingkat Lanjutan diajarkan 2.000 (dua ribu) 

kata. Pada kedua tingkat Dasar dan Menengah setiap pelajaran 

mengandung 15 (lima belas) kata, kemudian pada tingkat 

Lanjutan setiap pelajaran membawakan 25 (dua puluh lima) kata 

baru. 

Standar kompetensi pelajaran bahasa Arab pada kelas 

XII jurusan bahasa Madrasah Aliyah adalah menguasai 250 

kosa-kata baru dengan struktur kalimat (tarkib al-kalimat) yang 

benar dan baik sesuai dengan tema-tema yang tersedia dalam 

materi pokok, peserta didik memiliki skill untuk memahami 

teks-teks berbahasa Arab serta menggunakannya dalam bahasa 

percakapan dan insya’ muwajjah (Dokumen Penelitian, Juli 

2010). 

Indikator pencapaian hasil belajar Mufradah (Kosa-kata) 

adalah memiliki kemampuan mengenal, menghafal, dan 

menguasai kosa-kata bahasa Arab serta mampu menerapkannya 

dalam memahami informasi dan berkomunikasi (3000 kata). 

Kemudian indikatornya adalah sebagai berikut: 

a) Mampu menuliskan setiap kosa-kata fungsional 

sesuai dengan kaidah khat-imla secara dikte sesuai 

dengan konteks 
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b) Mampu melafalkan setiap kosa-kata fungsional 

sesuai dengan lafal bahasa Arab (baku) sesuai 

dengan kontek 

c) Mampu menggunakan kosa-kata fungsional dalam 

berkomunikasi lisan dan tulis sesuai dengan 

konteks 

d) Mampu menentukan arti kosa-kata, 

e) Mampu menggunakan kosa-kata dalam konteks 

kalimat. 

Diharapkan menjelang selesai mempelajari tingkat 

Menengah, peserta didik dapat lancar membaca, mampu 

membetulkan sendiri kesalahan-kesalahan, dapat mengerti apa 

yang dibaca dan mengungkapkan isi hatinya tanpa ragu dan 

takut dengan mempergunakan pola-pola kalimat yang sudah 

dilatih penggunaannya sesuai dengan kaidah-kaidah tata bahasa. 

 

D. Hipotesis 

Sesuai dengan permasalahan yang penulis rumuskan, maka 

penulis dapat menyimpulkan jawaban sementara dalam penelitian ini, 

setelah dianalisis, yaitu: 

Ho : R = 0 : Tidak ada pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap 

variabel Y. 

H1 : R ≠ 0  : Ada pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap 

variabel Y. 

Ho : R = 0 : Tidak ada pengaruh penguasaan qawa’id dan 

mufradah terhadap kemampuan menulis teks bahasa Arab peserta 

didik kelas XII Jurusan Bahasa di Madrasah Aliyah Futuhiyyah – 1 

dan 2. 

H1 : R ≠ 0 : Ada pengaruh penguasaan qawa’id dan mufradah 

terhadap kemampuan menulis teks bahasa Arab peserta didik kelas 

XII Jurusan Bahasa di Madrasah Aliyah Futuhiyyah – 1 dan 2. 


